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Penerapan Manajemen Risiko Dalam Perkembangan BPRS Bakti Makmur Indah

Fitri nur Latifah1, 
                    

                        ‌ Pendirian BPR Syariah Bakti Makmur Indah sebagai cermin bank tanpa bunga dipelopori okeh orang-orang muslim, yaitu H.M. Yusuf Bambang Sutanto yang berprofesi 
sebagai industriawan. Perbankan syari’ah perlu membekali diri dengan kemampuan manajemen sistem operasi yang mutakhir untuk menyikapi perubahan lingkungan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana BPRS Bakti Makmur Indah melakukan penerapan manajemen risiko dalam perkembangannya. Penelitian ini menggunakan metode 
mixed methods yaitu metode penelitian kombinasi. sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan obyektif. Sehingga di dapati jenis metode sequential explanatory. 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen risiko dalam perbankan syariah mencakup beberapa aspek penting, 
yaitu risiko manusia (operasional), risiko legal, risiko kepatuhan, dan risiko teknologi. Risiko manusia terutama berkaitan dengan kesalahan karyawan, perilaku nasabah, serta kelemahan 
dalam proses internal, yang dapat diminimalkan melalui penguatan integritas, pengawasan, edukasi, dan komunikasi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: manajemen risiko, perbankan syariah, BPRS.

PENDAHULUAN

Di Indonesia perbankan telah berevolusi dengan seiring perkembangan 
                    

1 dx.doi.org | Implementasi Manajemen Resiko Bank Syariah
http://dx.doi.org/10.37274/rais.v7i3.870

                        ‌ Bank Syariah merupakan bank yang menggerakan bidang usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) [1]. Sejarah berdirinya BPR Syariah BhaktiMakmur Indah sebagai salah satu bentuk bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) di Indonesia tidak bisa 
lepas dari sejarah BPR-BPR pada umumnya. Sebagai bank perkreditan rakyat yang status hukumnya disahkan dalam paket kebijakan keuangan moneter dan perbankan melalui paket 
oktober (Pakto) tanggal 27 Oktober 1988. Pada hakekatnya BPR merupakan penjelmaan model baru dari lumbung desa dan bank desa dengan beraneka ragam nama yang ada 
khususnya di pulau yawa sejak akhir 1890-an hingga tahun 1967. Sejak dikeluarkannya Undang-Undang pokok perbankan, status hukumnya diperjelas dengan izin dari menteri 
keuangan, diikuti dengan upaya pembenahan terhadap badan-badan kredit desa yang berproses menjadi lernbaga keuangan bank [2].
Tidak seperti Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang memiliki era operasi luas, BPR Syariah sebagai bank perkreditan secara hukum memiliki jangkauan operasi yang lebih sempit. UU 
perbankan Indonesia No. 7/1992 (pasal 13,. ab) secara tegas membatasi operasinya dalam batas-batas "memobilisasi dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, terdiri atas deposito 
berjangka, tabungan dan/atau bentuk-bentu
�
simpanan sejenisnya, memberikan kredit, menyediakan keuangan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi-keuntungan sebagairnana tercantum dalam peraturan pemerintah, 
menempatkan dana dalam sertifikat Bank Indonesia (SB), deposito berjangka, sertifikat berjangka dan atau tabungan di bankbank lain". Berdasarkan peraturan eksternal ini, BPR Syariah 
seperti halnya BMI, juga memperhatikan hukum eksternal, yaitu syariah. Dengan berpedoman kepada kedua aturan tersebut, BPR Syariah membentuk produk dan operasi berdasarkan 
aturan-aturan itu, dan produk-produk tersebut secara khusus diciptakan dan dijalankan di bawah bayang-bayang syariah [2].
Pendirian BPR Syariah Bakti Makmur Indah sebagai cermin bank tanpa bunga dipelopori okeh orang-orang muslim, yaitu H.M. Yusuf Bambang Sutanto yang berprofesi sebagai 
industriawan, H. Sukri Adnan, sebagai pengusaha real astate. H. Subakir sebagai ahli perbankan dan H. M. Aljufri yang berprofesi sebagai pengusaha ekspor yang populer di kancah 
nasional dan internasional. Keempat orang tersebut berinisiatif mendirikan suatu wadah untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat lewat jasa-jasa perbankan syariah yang 
kemudian diputuskan dengan mendirikan suatu bank yang bernafaskan Islam yaitu bank perkreditan syariah (BPRS). Sekaligus bank yang disediakan untuk kalangan pengusaha 
menengah ke bawah ini diputuskan bernama BPR Syariah Bakti Makmur Indah dalam bentuk perseroan terbatas. BPRS Bakti Makmur Indah memiliki 4 cabang yaitu kantor pusat 
sepanjang, cabang candi, cabang mojokerto, dan cabang surabaya [2].

Gambar 1. ikhtisar data keuangan

 Perbankan syariah dituntut untuk memperkuat kapasitas manajemen sistem operasional yang modern dan adaptif guna merespons dinamika perubahan lingkungan industri 
keuangan[3]. Keberlanjutan serta pertumbuhan industri perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengelola berbagai risiko yang timbul dari 
penyelenggaraan produk dan layanan keuangan berbasis prinsip syariah. Secara garis besar, risiko yang dihadapi oleh perbbankan syariah dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori 
utama, yaitu risiko yang serupa dengan yang di hadapi bank konvensional serta risiko spesifik yang muncul sebagai sonsekuensi dari penerapan prinsip syariah[4]. Namun demikian 
kewajiban untuk mematuhi ketentuan syariah menyebabkan karakteristik dan implikasi risiko terbesut memiliki perbedaan di banding perbankan konvensional, dengan adanya 
perkembangan dalam pebankan syariah maka manajemen risiko menjadi suatu hal penting utuk di kelola secara baik[4].
 Bank dan risiko keduanya memiliki kerterikatan satu sama lainnya, dengan adanya keberanian dalam mengambil risiko maka dapat terlahir nya sebuah bank, dari hal tersebut bank 
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dapat bertahan dengan keberanian mengambil risiko[5]. Apabila risiko tersebut tidak dikelola dengan efektif, bank berpotensi mengalami kegagalan operasioanl hinga kebangkrutan. 
Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko dalam perbankan syariah merupakan suatu kebutuhan mendesak yang tidak dapat di tunda  dan harus dilaksanakakn secara 
proporsioanal[6]. Perbankan syariah memerlukan ketersediaan sumber daya memadai guna mendukung proses identifikasi serta pengukuran risiko yang tepat[7]. Dalam menjalankan 
kegiatan usahanya, bank syariah tidak lepas dari berbagai potensi risiko, sehingga bank dituntut mampu mengindentifikasi setiap risiko sedang dihadapi[8]. Fokus utama dari penerapan 
manajemen risiko terletak pada kemampuan organisasi dalam mengenali risiko serta menetukan langkah mitigasi yang tepat. Dengan tujuan menciptakan nilai tambah yang optimal dan 
berkesinambungan bagi organisasi[9]. Selain itu manajemen risiko diarahkan untuk mengantisipasi dan menangani berbagai permasalahan yang mungkin timbul dengan 
mempertimbangkan pengalaman di masa lalu[10].
Pelaksanaan manajemen risiko bertujuan untuk meminimalkan berbagai risiko yang berkaitan dengan bidang tertentu hingga berada pada tingkat yang dapat diterima. Risiko tersebut 
dapat bersumber dari berbagai ancaman, 
                    

                        ‌ maupun politik [11]. Dalam hal lain, implementasi manajemen risiko melibatkan beragam pendekatan dan peran, khususnya berkaitan dengan entitas manajemen risiko, 
seperti individual, staf, dan struktur organisasi secara keseluruhan[12].
Aspek fundamental dalam penerapan manajemen risiko terletak pada kecukupan prosedur serta teknik pengelolaan risiko, sehingga aktivitas usaha bank dapat tetap berada dalam 
kondisi yang terkendali. Namun, mengingat adanya perbedaan karakteristik pasar, ukuran, dan tingkat tidak terdapat satu model manajemen risiko yang bersifat universal. Oleh sebab 
itu setiap bank wajib mengembangkan sistem yang sesuai dengan fungsi serta struktur organisasi manajemen risiko yan dimilikinya[13].
Dalam penerapanya manajemen risiko memberikan manfaat tidak hanya bagi industri perrbnakan, tetapi juga bagi otoritas pengawas perbankan[14]. Bagi pihak perbankan, manajemen 
risiko berfungsi sebagai alat untuk memberikan pandangan mengenai potensi kerugian pada masa mendatang, yang lebih akurat dalam menilai risiko yang melekat pada instrumen 
maupun kegiatan usaha yang bersifat kompleks, serta membangun sistem manajemen risio yang kuat guna meningkatkan daya saing bank[15]. Sementara itu, bagi otoritas pengawas 
penerapan manajemen risiko mempermudah proses penilaian terhadap potensi kerugian yang dapat mempengaruhi tingakt permodalan bank, serta menjadi salahsatu dasar 
pertimbangan dalam menetapkan strategi [16].
Adapun celah penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Afriyeni, Romi Susanto). Menunjukkan bahwa bank syariah memiliki kemampuan untuk menempatkan dirinya secara 
strategis dalam pasar global melalui Upaya pengurangan risiko. Namun demikian ketiadaan sistem manajemen risiko yang sehat dan kuat dapat menghamba kemampuan bank syariah 
dalam mengelola risiko secara efektif, bahkan berpotensi mengurangi kontribusi optimalnya terhadap perekonomian [17].
 Sedangkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Roos Nelly, Saparuddin Siregar, Sugianto). Dengan hasil perbankan syariah memiliki risiko lebih besar daripada bank 
konvensional dikarenakan suatu keunikan dalam memberikan pembiayaan. Selain itu, 
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                        ‌ pasar [7].
Dengan adanya kesenjangan dari penelitian terdahulu sehingga peneliti ingin mendalami penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana BPRS Bakti Makmur Indah melakukan 
penerapan manajemen risiko dalam perkembangannya mengingat BPRS adalah industri perbankan syariah dengan skala kecil atau lokal Sehingga didapati judul sebagai Penerapan 
Manajemen Risiko Dalam Perkembangan BPRS Bakti Makmur Indah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode mix methods atau metode penelitian kombinasi, yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengintegrasikan moetode kuntitaif dan kualitatif dalam satu 
rangkaian penelitian. Pendekatan kombinasi ini bertujuan untuk menghubungkan kedua metode tersebut secara komplementer agar dapat digunakan secara bersamaan, sehingga 
mampu menghasilkan data penelitian yang lebih menyeluruh, akurat, serta reliable, dan objektif. Dalam implementasinya, penelitian ini menggunakan desain  sequential explanatory, 
dimana pengumpulan dan analisi data kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan data kuantitatif untuk memperdalam dan menjelaskan hasil yang telah 
diperoleh sebelumnya[18]. Jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh memalui penelusuran literatur pada 
platform google schollar, berupa rtikel ilmiah dan publikasi akademik yang relevan sebagai sumber rujukan penelitian. Sementara itu data primer diperoleh secara langsung oelh peneliti 
melalui proses wawancara, yang selanjutnya diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk mendukung kelengkapan data primer, peneliti melaksanakan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara kepada lima narasumber yang berasal dari pihak BPRS Bakti makmur Indah, sebagai informan  [19] :
Direktur utama / direktur operasional dengan kualifikasi memiliki pemahaman komprehensif tentang kebijakan manajemen risiko dan arah kebijakan perusahaan. Dengan alasan 
pemilihan narasumber memahami kebijakan dan strategi risiko.
Manajer dengan kualifikasi memahami prinsip prudential banking dan penerapan manajemen risiko berbasis syariah. Dengan alasan pemilihan narasumber mengetahui langsung 
implementasi manajemen risiko.
Compliance Officer / audit internal dengan kualifikasi Pengalaman dalam melakukan audit kepatuhan dan pengawasan risiko. Dan dengan alasan pemilihan narasumber memahami 
risiko atau masalah yang sedang dihadapi saat melakukan audit.
Bagian Pembiayaan (financing officer / account officer) dengan kualifikiasi memahami prosedur risk assessment terhadap nasabah pembiayaan. Dengan alasan pemilihan narasumber 
berpengalaman dalam penerapan manajemen risiko pada tingkat operasional (penilaian risiko pembiayaan, analisis kelayakan, mitigasi risiko gagal bayar).
Operasional atau Teller Senior dengan kualifikasi berpengalaman langsung dalam transaksi nasabah dan Memahami penerapan SOP dan pengendalian risiko operasional. Dengan alasan 
pemilihan narasumber memahami risiko operasional harian dan penerapan mitigasinya.
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan memalui metode wawancara secara luring dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 
Wawancara dipilih sebagai instrumen pengumpulan data karena mampu menggali informasi yang bersifat subjektif yang relevan dengan fenomena yang di teliti[18]. Secara umum, 
pelaksanaan teknik wawancara dilakukan melalui beberapa tahap tertentu, antara lain :
Mengidentifikasi suatu masalah penelitian yang akan diteliti
Mengembangkan desain wawancara meliputi pertanyaan wawancara dan protokol narasumber
Melakukan wawancara terhadap narasumber
Menganalisis Hasil dari wawancara
Pada penelitian ini menggunakan metode eksplanatori dengan menjelaskan secara mendalam mengenai penerapan manajemen risiko dalam perkembangan BPRS Bakti Makmur Indah 
dengan menjawab pertanyaan penelitian; sejauh mana penerapan manajemen risiko dalam upaya kemajuan BPRS Bakti Makmr Indah? Dan untuk sumber data diperoleh melalui hasil 
wawancara kepada 5 narasumber BPRS. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan panduan pertanyaan yang mencakup aspek identifikasi risiko, analisis dan penilaian risiko, 
praktik manajemen risiko, serta pemantauan dan pengendalian risiko. Wawancara digunakan untuk menggali data subjektif seperti opini, sikap, dan perilaku narasumber terhadap 
fenomena risiko yang dihadapi.
yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam pelaksaan manajemen risiko, diperlukan penetapan proses serta ukuran atau kriteria risiko yang dijadikan sebagai standar acuan. PT BPRS Bakti Makmur Indah menetapkan 
konteks manajemen risikonya berdasarkan standar operasioanl prosedur sebagai pedoman sekaligus batasan yang mengatur ruang lingkup dan mekanisme pelaksaan manajemen 

‌baik dari lingkungan, teknologi, sumberdaya manusia, organisasi,
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‌ infrastruktur



risiko di lingkungan BPRS. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami penerapan manajemen risiko operasional yang dijalaknkan oleh BPRS Bakti Makmur Indah 
Sidoarjo. Subjek yang dipilih adalah Direktur utama, 
                    

                        ‌ dan operasional atau teller senior BPRS Bakti Makmur Indah sebagai informan.
Analisis Tahapan Indentifikasi Manajemen Risiko Di PT BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo.
Dalam proses melakukan manajemen risiko terdapat enam tahap yaitu penentuan, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, dan perlakuan / riview risiko. Sedangkan pada BPRS 
Bakti Makmur Indah sering menghadapi risiko operasional seperti halnya risiko manusia dan risiko teknologi, seperrti yang telah di nyatakan oleh kelima narasumber. Berdasarkan hasil 
wawancara mengenai indetifikasi risiko kepada kelima narasumber didapati 10 risiko yang telah terindentifikasi oleh PT BPRS Bakti Makmur Indah, dan berikut adalah hasil dari analisis 
identifikasi risiko.
Tabel 1
Hasil Analisi Identifikasi Risiko
No. Macam-Macam Risiko
1 Kesalahan yang di lakukan oleh teller dan customer service
2 Kesalahan jaringan PLN, Telkom, dan Jaringan WIFI padam
3 Kurangnya pengetahuan nasabah akan proses pelaksanaan akad
4 Nasabah melewati batas waktu pembayaran utang pembiayaan
5 
                    

4 ejournal.umm.ac.id | Manajemen Risiko Operasional Pada PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Jabal Nur Tebuireng di Surabaya
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                        ‌
7 Ketidak sesuaian perhitungan dengan persyaratan syariah
8 Nilai jaminan yang tidak sesuai
9 Kesalahan dalam melakukan audit
10 Nasabah tidak terima utangnya di tagih

2. Tahapan Analisi Risiko Dalam Manajemen Risiko di PT BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo.
Berdasarkan data hasil wawancara terdapat empat jenis risiko yaitu antara lain risiko manusia, risiko legal, dan risiko kepatuhan. Beikut akan dilakukan pengkodean atas uraian daftar 
risiko yang dihadapi PT BPRS Bakti Makmur Indah Sidoarjo.

Tabel 3
Pengkodean Jenis Risiko

NO. Jenis risiko Kode Macam-Macam Risiko1 2 3 4 5 6   7  8 9 10   Risiko Manusia      Risiko  Legal  Risiko Kepatuhan  Risiko  Teknologi   1a 1b 1c 1d 1e 2a 2b 3a 3b 4a 
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                        ‌ Kesalahan dalam melakukan audit   Nilai jaminan yang tidak sesuai  Nasabah tidak terima tangnya di tagih  Nasabah mengajukan pembiayaan pada bisnis yang bukan 
miliknya  Nasabah menggunakan jaminan yang bukan miliknnya  
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                        ‌                                                                                                      Kesalahan jaringan PLN, Telkom, dan WIFI padam
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                        ‌ atas.

Tabel 2
Tabel pengukuran risiko
Peluang 1 (Tidak Signifikan) 2 (minor) 3 (moderate) 4 (major) 5 (sangat berbahaya)
1 (jarang sekali)  3b
2 (kecil kemungkinan)    2b, 2a, 1d 1c
3 (sedang) 3a, 1a, 4a  1b,  1e

Berdasarkan hasil pengukuran risiko yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa terdapat lima jenis risiko yang berada pada kategori rendah, satu jenis risiko yang termasuk dalam 
kategori moderat, serta tiga jenis risiko yang tergolong dalam kategori signifikan, level minor terdapat 1 risiko, level major terdapat 4 risiko dan level sangant berbahaya terdapat 1 risiko.

Analisi tahapan evaluasi risiko dan perlakuan risiko
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, BPRS telah melakukan serangkaian langkah penanganan terhadap berbagai risiko yang sebelumnya beerhasil di identifikasi. 
Upaya perlakuan risiko tersebut dirumuskan secara terstruktur dan disajikan dalam tabel 3, yang menggambarkan bentuk serta mekanisme pengendalian risiko yang diterapkan oleh 
BPRS

‌manajer, audit internal, bagian pembiayaan,

‌Nasabah menggunakan jaminan yang bukan miliknya
6 Nasabah mengajukan pembiayaan pada bisnis yang bukan miliknya

‌Kesalahan yang dilakukan teller dan Customer Service Nasabah melewati batas waktu pembayaran utang pembiayaan

‌Kurangnya pengetahuan nasabah akan proses pelaksanaan akad  Ketidak sesuaian perhitungan dengan persyaratan syariah

‌Berikut hasil dari pengukuran daftar risiko dengan dikaitkan matriks penilaian risiko. Pada tabel 2 telah di beri kode pada setiap kolom di sesuaikan dengan peluang dan akibat yang 
ditimbulkan dari uraian risiko di



Tabel 4
Hasil Analisi Perlakuan Risiko Yang Dilakukan BPRS Bakti Makmur Indah
No. Perlakuan Risiko Cakupan Risiko
1 Rutin melakukan doa pagi dan memberi dukugan kepada karyawan agar terhindar dari perilaku menyimpang Risiko kepatuhan
2 Membatasi platform pembiayaan Risiko manusia
3 Terus berkomunikasi dengan nasabah yang macet dengan memberikan SP1, SP2, dan SP3 Risiko manusia
4 Memberikan edukasi atau wawasan kepada nasabah Risiko manusia
5 Menolak nasabah dengan SID jelek Risiko manusia
6 Melakukan komunikasi ke nasabah mengenai perkembangan bisnisnya Risiko manusia
7 Menggunakan metode analisis 5C untuk nasabah yang akan dibiayai Risiko manusia
8 Jaringan menggunakan kabel optik Risiko teknologi
9 Memiliki genset Risiko teknologi
10 Memastikan kepemilikan jaminan dengan atas nama nasabah Risiko legal
11 Melakukan survei pada atas nama bisnis yang akan diajukan pada pembiayaan  Risiko legal
12 Selalu komunikasi dengan DPS  Risiko kepatuhan

Pembahasan
Berdasarkan metode penelitian yang di terapkan, dari hasil wawancara kelima narasumber mengenai penerapan manajemen risiko pada BPRS Bakti Makmur Indah didapati 4 jenis risiko 
yaitu risiko manusia, risiko legal, risiko kepatuhan, risiko teknologi. Sehingga dapat di uraikan hasil sebagai berikut:
Risiko manusia
Risiko operasional, merupakan potensi kerugian yang muncul akibat
ketidaksempurnaan atau kegagalan dalam proses internal, kesalahan yang dilakukan
oleh manusia, gangguan atau kerusakan sistem, serta peristiwa eksternal yang
berdampak terhadap aktivitas operasional bank [20].
Dalam risiko manusia terdapat 5 macam risiko yang dihadapi yaitu. Kesalahan yang di hadapi teller dan customer service, nasabah melewati batas waktu pembayaran utang pembiayaan, 
kesalahan dalam melakukan audit, nilai jaminan yang tidak sesuai, nasabah tidak terima utangnya di tagih. Dan cara untuk melakukan tindakan pencegahan risiko yang terjadi 
dilakukannya doa pagi dan memberi dukungan kepada karyawan agar terhindar dari prilaku yang menyimpang, membatasi platform pembiayaan, terus berkomunikasi dengan nasabah 
yang macet dengan memberikan SP1, SP2, dan SP3, memberikan edukasi atau wawasan kepada nasabah, menolak nasabah dengan SID jelek
Risiko legal
Risiko hukum atau risiko legal merupakan jenis risiko yang timbul akibat adanya kelemahan dalam aspek yuridis. Kelemahan tersebut dapat berupa munculnya gugatan atau tuntutan 
hukum, serta kekurangan dalam perjanjjian hukum, seperti tidak terpenuhinya persyaratan sah suatu kontrak atau pengikat argumen yang dilakukan secara tidak sempurna [21].
Dalam risiko legal terdapat 2 macam risiko yang dihadapi yaitu. Nasabah mengajukan pembiayaan pada bisnis yang bukan miliknya, nasabah menggunakan jaminan yang bukan 
miliknya. Sehingga dari kedua masalah di atas dapat di lakukan pencegahana risiko dengan memastikan survei pada atas nama bisnis yang akan di ajukan pada pembiayaan, dan 
memastikan kepemilikan jaminan dengan atas nama nasabah.
Risiko kepatuhan
Risiko kepatuhan, merupakan risiko yang timbul ketika bank tidak mematuhi atau
tidak menjalankan peraturan perundang-undangan, ketentuan yang berlaku,
maupun prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasionalnya [22].
Terdapat 2 macam risiko yang dihadapi dalam risiko kepatuhan yaitu. 
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                        ‌. Sehingga dari kedua masalah risiko yang terjadi  dapat dilakukan upaya pencegahan dengan cara memberi edukasi atau wawasan kepada nasabah, dan selalu melakukan 
komunikasi dengan DPS.
Risiko teknologi
Risiko teknologi dalam perbankan syariah adalah potensi terjadinya kerugian atau gangguan terhadap operasional bank yang disebabkan oleh kegagalan, kelemahan, atau 
penyalahgunaan sistem teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam kegiatan perbankan syariah [23].
Dalam risiko teknologi hanya terdapat 3 macam risiko yang dii hadapi yaitu kesalahana jaringan PLN, telkom, dan WIFI padam. Sehingga dari ketiga masalah yang dihadapi dapat 
dilakukan pencegahan dengan menggunakan jaringan kabel optik, dan melakukan pemasangan genset.
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